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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunianya sehingga buku “Model-model Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka” ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun guna 

membantu semua pembaca, khususnya pendidik, calon pendidik, 

dan peserta didik yang saat ini akan dan mulai menerapkan serta 

mengajar berbasis Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran yang 

dilakukan.  

Kurikulum Merdeka yang secara umum mulai diterapkan 

sejak tahun ajaran 2022/2023 menjadi salah satu program dalam visi 

Merdeka Belajar. Kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada 

pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas sesuai 

dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, diperlukan kecermatan pendidik dalam merancang 

pembelajaran, khususnya dalam menyusun modul ajar lalu 

memilih model pembelajaran yang tepat digunakan sesuai dengan 

asesmen diagnostik yang telah dilakukan sebelumnya.  

Ada banyak sekali model pembelajaran yang dikenal, dikaji, 

dipublikasikan, hingga diterapkan di dunia pendidikan. Buku ini 

memilih model pembelajaran yang paling umum ditemukan dan 

digunakan bagi praktisi dan pendidik. Dengan memahami seluk 

beluk dan konsep dasar dari model pembelajaran maka 

perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian belajar dapat 

dilaksanakan dengan lebih efektif.  

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ini 

untuk itu kritik dan saran terhadap penyempurnaan buku ini 

sangat diharapkan. Ucapan terima kasih kepada semua pihak-pihak 

yang membantu terselesainya buku ini. Semoga karya dan dedikasi 

kita semua sebagai amal jariyah dan buku ini dapat bermanfaat. 

 

Kendari, 14 Juli 2023 
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SEKILAS 
KURIKULUM 

MERDEKA 

BAB 

1 

Sekilas 
Kurikulum 
Merdeka 

A. Pengantar Kurikulum Merdeka 

Kurikulum mandiri adalah kurikulum dengan berbagai 

format pembelajaran intrakurikuler, di mana kontennya 

dioptimalkan untuk memberi siswa cukup waktu untuk 

mengeksplorasi konsep dan memperkuat keterampilan. Guru 

dapat secara fleksibel memilih dari berbagai alat pengajaran 

sehingga pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat 

belajar siswa. Proyek untuk memperkuat pencapaian rekor 

siswa Pancasila telah dikembangkan berdasarkan tema-tema 

tertentu yang diidentifikasi oleh pemerintah. Proyek tidak 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, 

sehingga tidak terkait dengan isi mata pelajaran. 

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki sejarah panjang krisis akademik. 

Studi-studi ini menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia 

tidak dapat memahami bacaan sederhana atau menerapkan 

konsep matematika dasar. Hasilnya juga menunjukkan 

kesenjangan pendidikan yang mencolok antara daerah dan 

kelompok sosial di Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan 

merebaknya pandemi Covid-19. Untuk mengatasi berbagai 

krisis dan tantangan tersebut, diperlukan perubahan yang 

sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum 

mendefinisikan topik yang akan diajarkan di kelas. Kurikulum 

juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang 

digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka. 
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MODEL 

PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED 

LEARNING (PjBL) 

BAB 

2 Model 

Pembelajaran 
Project Based 
Learning (PjBL) 

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, diperlukan 

kerangka belajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. Banyak model pembelajaran yang biasa diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Hanya saja setiap program memiliki model 

pembelajaran tertentu yang dijadikan sebagai model pembelajaran 

unggulan. Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan 

untuk penerapan Kurikulum Merdeka adalah model pembelajaran 

berbasis proyek. 

 

A. Pengertian Model Project Based Learning (PjBL) 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan model 

pembelajaran yang memulai atau berangkat dari sebuah proyek 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pembelajaran berbasis 

proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek 

sebagai langkah awal untuk memperoleh dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman kegiatan kehidupan 

nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk 

digunakan dalam masalah kompleks yang perlu diselidiki dan 

dipahami siswa. Berikut adalah pengertian pembelajaran 

berbasis proyek menurut beberapa ahli: 

1. Sebagai suatu pembelajaran yang konstruktivis, project based-

learning menyediakan pembelajaran dalam situasi problem 

yang nyata bagi siswa sehingga dapat melahirkan 

pengetahuan yang bersifat permanen. Pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning) identik dengan pembelajaran 

berbasis sains yang biasanya dikerjakan oleh para ilmuwan. 
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PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) 

BAB 

3 Model 

Pembelajaran 
Problem Based 
Learning (PBL) 

Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar bertujuan untuk mengefektifkan dan mengefienkan suatu 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikator 

ini antara guru dan siswa dapat fokus pada materi pembelajaran, 

guru dapat dengan mudah menyampaikan ilmu kepada siswa, dan 

siswa menjadi mudah memahami dengan materi yang diberikan 

oleh guru. Model pembelajaran dianggap sebagai cara yang paling 

strategis untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru diharapkan 

mampu memberikan materi tanpa membuat siswa bosan. Salah satu 

cara agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran adalah 

dengan membuat mereka lebih aktif di kelas. Dengan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis, 

dapat menginspirasi siswa untuk lebih aktif di kelas. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. 

 

A. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan yang 

menanamkan pengetahuan baru kepada siswa dengan 

menghadirkan masalah di awal untuk dipecahkan oleh siswa. 

Namun, guru tetap harus meminta siswa untuk mengemukakan 

masalah yang nyata dan relevan. Berikut adalah pengertian 

model pembelajaran berbasis masalah menurut para ahli: 

1. Menurut Suherman dalam Nurdin dan Adriantoni (2016) 

Model pembelajaran dimaksudkan sebagai model interaksi 
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MODEL PEMBELAJARAN 

INQUIRY BASED 

LEARNING 

BAB 

4 Model 

Pembelajaran 
Inquiry Based 
Learning 

Setiap model pembelajaran memandu kita untuk 

merancang pembelajaran yang membantu siswa mencapai 

tujuannya. Istilah model pembelajaran mengacu pada cara belajar 

tertentu, termasuk tujuannya, sintaksis, lingkungan, dan sistem 

manajemennya. 

 

A. Pengertian Model Inquiry Based Learning 

Model pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran 

yang memungkinkan siswa secara mandiri mengajukan 

pertanyaan, melakukan penelitian atau penelusuran, mengikuti 

tes, atau penelitian untuk mendapatkan informasi yang mereka 

butuhkan. Dalam model ini, siswa dibimbing untuk menemukan 

materi yang disajikan dalam pelajaran melalui pertanyaan-

pertanyaan dan introspeksi diri. Berikut pendapat para ahli 

tentang model pembelajaran berbasis inkuiri: 

1. Menurut A. Nurdyansyah (2016), inkuiri adalah 

pembelajaran dimana siswa mencari informasi atau 

pemahaman untuk diselidiki, dimulai dengan melakukan 

pengamatan, mengajukan pertanyaan, merencanakan 

penelitian, mengumpulkan data atau informasi dan 

penelitian, menganalisis data, merancang kesimpulan dan 

mengkomunikasikan informasi. . hasil penelitian. riset 

Pembelajaran inkuiri memposisikan siswa sebagai subjek. 

Siswa memiliki peran dalam menemukan inti dari mata 

pelajaran. Guru mengarahkan dan bertindak untuk 
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PEMBELAJARAN 

DISCOVERY 
LEARNING 

BAB 

5 

Model 
Pembelajaran 

Discovery 
Learning 

A. Pengertian Model Discovery Learning 

Pada dasarnya, discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada proses memahami secara 

aktif dan mandiri suatu konsep materi untuk menarik 

kesimpulan. Dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dimana guru berperan 

sebagai supervisor. Guru hanya menanyakan kepada siswa 

serangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Siswa 

kemudian ditugaskan untuk menemukan, meneliti dan 

memutuskan pengamatannya sebagai modal untuk menjawab 

pertanyaan guru. Menurut para ahli, pengertian model 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Haerullah dan Hasan (2017), Discovery merupakan 

model pembelajaran yang dikembangkan dari perspektif 

konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya 

memahami struktur atau gagasan penting suatu disiplin ilmu 

melalui partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.  

2. Menurut Kelana dan Wardani (2021), discovery learning 

berarti suatu proses pembelajaran dimana siswa berusaha 

menemukan masalah dengan modal pengetahuannya 

kemudian menghasilkan informasi baru yang benar-benar 

relevan melalui beberapa proses penelitian ilmiah. Dalam 

discovery learning, siswa belajar dengan berpartisipasi aktif di 

kelas untuk memperoleh pengalaman dan melakukan 

eksperimen sehingga siswa menemukan sendiri konsep dan 
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BAB 

6 

Model 
Pembelajaran 
Cooperative 
Learning 

A. Pengertian Model Cooperative Learning 

Model pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran kelompok dengan volume tertentu yang 

tujuannya untuk mendorong anggota kelompok mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Tujuan dari model ini adalah untuk 

memaksimalkan hasil belajar yang dapat dicapai dari tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa tingkat pengetahuan 

anggota kelompok ini rendah, sedang dan tinggi. Menurut para 

ahli, pengertian model pembelajaran berbasis masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Menurut Nurdyansyah (2016), pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 

secara kolaboratif dalam kelompok kecil beranggotakan 

empat sampai lima siswa dengan struktur kelompok yang 

heterogen. Konsep heterogenitas di sini adalah struktur suatu 

kelompok dengan latar belakang yang berbeda dalam hal 

kemampuan akademik, perbedaan gender, perbedaan ras, 

dan bahkan mungkin etnisitas. Digunakan untuk melatih 

siswa menerima perbedaan dan bekerja sama dengan teman 

dari latar belakang yang berbeda. 

2. Menurut Afandi dkk (2013), pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran dimana orang-orang bekerja sama dalam 

kelompok untuk saling membantu. Setiap anggota kelompok 

MODEL 
PEMBELAJARAN 

COOPERATIVE 
LEARNING 
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